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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar Masyarakat 

1. Definisi Masyarakat 

Para ilmuwan di bidang sosial sepakat tidak ada definisi tunggal 

tentang masyarakat dikarenakan sifat manusia selalu berubah dari 

waktu ke waktu. Pada akhirnya, pada ilmuwan tersebut memberikan 

definisi yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Berikut ini 

beberapa definisi masyarakat menurut pakar sosiologi (Tejokusumo, 

2014)  

2. Karakteristik masyarakat 

Masyarakat desa selalu memiliki ciri-ciri atau dalam hidup 

bermasyarakat, yang biasanya tampak dalam perilaku keseharian 

mereka. Pada situasi dan kondisi tertentu, sebagian karakteristik dapat 

digeneralisasikan pada kehidupan masyarakat desa di Jawa. Namun 

demikian, dengan adanya perubahan sosial religius dan perkembangan 

era informasi dan teknologi, terkadang sebagian karakteristik tersebut 

sudah “tidak berlaku”. Berikut ini disampaikan sejumlah karakteristik 

masyarakat desa, yang terkait dengan etika dan budaya mereka, yang 

bersifat umum yang selama ini masih sering ditemui. Setidaknya, ini 

menjadi salah satu wacana bagi kita yang akan bersama-sama hidup di 

lingkungan pedesaan. (Waluya, 2011). 
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B. Konsep Dasar Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. 

Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo,2014). 

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses 

sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. 

Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya 

perilaku terbuka atau open behavior(Donsu, 2017). Pengetahuan adalah 

faktor penentu bagaimana manusia berpikir, merasa dan bertindak. ( 

Dulistiawati, 2013). Pengetahuan adalah suatu hasil tahu dari manusia 

atas penggabungan atau kerjasama antara suatu subyek yang mengetahui 

dan objek yang diketahui. Segenap apa yang diketahui tentang sesuatu 

objek tertentu (Suriasumantri dalam Nurroh 2017). Pengetahuan adalah 

faktor penentu bagaimana manusia berpikir, merasa dan bertindak yang 

merupakan hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris 

pengindraan yaitu pancaindra manusia yakni indra pengelihatan, 

pendengaran, penciuman,rasa dan raba. 

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (dalam Wawan dan Dewi, 2010) 

pengetahuan seseorang terhadap suatu objek mempunyai intensitas atau 
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tingkatan yang berbeda. Secara garis besar dibagi menjadi 6 tingkat 

pengetahuan, yaitu : 

a. Tahu (Know)Tahu diartikan sebagai recallatau memanggil memori 

yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu yang 

spesifik dan seluruh bahan yang telah dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima. Tahu disisni merupakan tingkatan yang paling 

rendah. Kata kerja yang digunakan untuk mengukur orang yang 

tahu tentang apa yang dipelajari yaitu dapat menyebutkan, 

menguraikan, mengidentifikasi, menyatakan dan sebagainya. 

b. Memahami (Comprehention)Memahami suatu objek bukan hanya 

sekedar tahu terhadap objek tersebut, dan juga tidak sekedar 

menyebutkan, tetapi orang tersebut dapat menginterpretasikan 

secara benar tentang objek yang diketahuinya. Orang yang telah 

memahami objek dan materi harus dapat menjelaskan, 

menyebutkan contoh, menarik kesimpulan, meramalkan terhadap 

suatu objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi (Application)Aplikasi diartikan apabila orang yang telah 

memahami objek yang dimaksud dapat menggunakan ataupun 

mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi atau 

kondisi yang lain. Aplikasi juga diartikan aplikasi atau penggunaan 

hukum, rumus, metode, prinsip, rencana program dalam situasi yang 

lain. 

d. Analisis (Analysis)Analisis adalah kemampuan seseorang dalam 

menjabarkan atau memisahkan, lalu kemudian mencari hubungan 
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antara komponen-komponen dalam suatu objek atau masalah yang 

diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang telah sampai pada 

tingkatan ini adalah jika orang tersebut dapat membedakan, 

memisahkan, mengelompokkan, membuat bagan (diagram) terhadap 

pengetahuan objek tersebut. 

e. Sintesis (Synthesis)Sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam 

merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari 

komponen pengetahuan yang sudah dimilikinya. Dengan kata lain 

suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi 

yang sudah ada sebelumnya. 

f. Evaluasi (Evaluation)Evaluasi merupakan kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. 

Penilaian berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau 

norma-norma yang berlaku dimasyarakat.  

3. Cara memperoleh pengetahuan  

Cara memperoleh pnegetahuan menurut Notoatmodjo (2012) 

adalah sebagai berikut: 

a. Cara non ilmiah 

1) Cara coba salah (Trial and Error)Cara coba–coba ini dilakukan 

dengan menggunakan beberapa kemungkinan dalam memecahkan 

masalah, dan apabila kemungkinan trsebut tidak berhasil, dicoba 

kemungkinan yang lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal 

pula, maka dicoba kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan 
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ketiga gagal dicoba kemungkinan keempat dan seterusnya, 

sampai masalah tersebut dapat di pecahkan. 

2) Cara kebetulan Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi 

karena tidak disengaja oleh orang yang bersangkutan. 

3) Cara kekuasaan atau otoritasSumber pengetahuan cara ini dapat 

berupa pemimpin –pemimpin masyarakat bak formol mauoun 

informal, para pemuka agama, pemegang pemerintah dan 

sebagiannya .dengan kata lain, pengetahuan ini diperoleh 

berdasarkan padaa pemegang otoritas, yakni orang yang 

mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas 

pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli ilmu 

pengetahuan atau ilmuan. Prinsip inilah, orang lain menerima 

pendapat yang dikemukakanoleh orang yang mempunyai otoritas 

tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan kebenaranya, 

baik berdasarkan fakta empiris ataupun berdasarkan pandapat 

sendiri. 

4) Berdasarkan pengalaman pribadiPengalaman pribadi dapat 

digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan. Hal ini 

dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang 

diperoleh dalam memecahkan permasalahn yang dihadapi pada 

masa lalu. 

5) Cara akal sehat (Common sense)Akal sehat kadang–kadang dapat 

menemukan teori kebenaran. Sebelum ilmu pendidikan 

berkembang, para orang tua zaman dahulu agar anaknya mau 



12 
 

menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin 

menggunakan cara hukuman fisik bila anaknya tersebut salah. 

Ternyata cara menghukum anak ini sampai sekarang berkembang 

menjadi teori atau kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode 

( meskipun bukan yang paling baik ) bagi pendidikan anak–anak. 

6) Kebenaran melalui wahyu Ajaran agama adalah suatu kebenaran 

yang diwahyukan dari Tuhan melalui para nabi. Kebenaran ini 

harus diterima dan diyakinioleh pengikut-pengikut agamayang 

bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut rasional 

atau tidak .sebab kebenaran ini diterima oleh para Nabi 

adalahsebagai wahyu dan bukan karena hasil usaha penalaran atau 

penyelidikan manusia. 

7) Secara intuitifKebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara 

cepat melalui diluar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran 

atau berpikir. Kebenaran yang diperoleh melalui intutif sukar 

dipercaya karena kebenaran ini tidak menggunakan cara-cara 

yang rasional dan yang sistematis.Kebenaran ini diperoleh 

seseorang hanya berdasarkan intuisi atau suara hati. 

8) Melalui jalan pikiranManusis telah mampu menggunakan 

penalarannya dalam memperoleh pengetahuannya. Dengan kata 

lain, dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah 

menggunakan dalam pikirannya, baik melalui induksi maupun 

deduksi. 
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9) InduksiInduksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai 

dari pernyataan-pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat 

umum. Hal ini berati dalam berfikir induksi 

pembuatankesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-

pengalaman empiris yang ditangkap oleh indra. Kemudian 

disimpulkan dalam suatu konsep yang memungkinkan seseorang 

untuk memahami suatu gejala. Karena proses berfikir induksi itu 

beranjak dari hasil pengamatan indra atau hal-hal yang nyata, 

maka dapat dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal-hal yang 

konkret kepada hal-hal yang abstrak. 

10) DeduksiDeduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyatan-

pernyataan umum ke khusus. Dalam berfikir deduksi berlaku 

bahwa sesuatu yang dianggap benar secara umum , berlaku juga 

kebenarannya pada sutu peristiwa yang terjadi. 

b. Cara Ilmiah 

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada 

dewasaini lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut metode 

penelitian ilmiah, atau lebih popular disebut metode penelitian ( 

rescarch methodology). 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2010) faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan antara lain: 

a. Faktor pendidikan 
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Semakin  tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka akan semakin 

mudah untuk menerima informasi tentang obyek atau yang berkaitan 

dengan pengetahuan. Pengetahuan umumnya dapat diperoleh dari 

informasi yang disampaikan oleh orang tua, guru, dan media 

masa.Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pengetahuan, 

pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 

sangat diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka akan semakin mudah untuk menerima, 

serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi.  

b. Faktor pekerjaan  

Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses 

informasi yang dibutuhkan terhadap suatu obyek.  

c.  Faktor pengalaman  

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, semakin 

banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka akan semakin 

bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal tersebut. Pengukuran 

pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang 

menyatakan tantang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian 

atau responden.  

d.  Keyakinan  

Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa didapat secara 

turun-temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu, keyakinan 

positif dan keyakin negatif dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang.  
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e. Sosial budaya  

Kebudayaan berserta kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi 

pengetahuan, presepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu. 

5. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Menurut (Arikunto dalam Devianti, 2011) bahwa pengukuran 

pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang 

menanyakan isi materi yang ingin diukur dari subyek peneliti atau 

responden.Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur 

dapat kita sesuaikan dengan tingkat-tingkat tersebut di atas. Menurut 

Nursalam (2010) skor yang sering digunakan untuk mempermudah 

dalam mengategorikan jenjang dalam penelitian biasanya ditulis dalam 

persentase misalnya pengetahuan : 

a. Tingkat pengetahuan baik bila skor atau nilai 76 –100 % 

b. Tingkat pengetahuan cukup bila skor atau nilai 56 –75 % 

c. Tingkat pengetahuan kurang bila skor atau nilai < 56 % 

 

C. Konsep Dasar Gastritis 

1. Definisi Gastritis 

Gastritis merupakan peradangan yang mengenai mukosa lambung, 

peradangan ini dapat mengakibatkan pembengkakan mukosa lambung 

sampai terlepasnya epitel mukosa superfisial yang akan mengakibatkan 

gangguan pada saluran pencernaan, pelepasan epitel akan merangsang 

timbulnya proses inflamasi pada lambung(Sukarmin 2013). Gastritis 

adalah suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut,  
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kronikdifus, atau  lokal dengan karakteristi kanoreksia, rasa penuh, tidak 

enak pada epigastrium, mual dan muntah (Suratun dan Lusianah, 

2010).Gastritis adalah penyakit yang disebabkan oleh meningkatnya 

asam lambung sehingga mengakibatkan inflamasi atau peradangan yang 

mengenai mukosa lambung (Khanza, et al., 2017).Gastritis adalah 

peradangan mukosa lambung yang disebabkan oleh meningkatnya asam 

lambung yang bersifat akut, kronikdifus, atau  lokal dengan karakteristi 

kanoreksia, rasa penuh, tidak enak pada epigastrium, mual dan muntah.  

2. Klasifikasi Gastritis 

a.  Gastritis Akut  

Gastritis akut adalah inflamasi  akut mukosa lambung pada 

sebagian besar merupakan penyakit yang ringan dan sembuh sempurna. 

Salah satu bentuk  gastritis akut yang manifestasi klinisnya adalah 

Gastritis akut erosive  disebut erosive apabila kerusakan yang terjadi 

tidak lebih dalam dari pada mukosa muscolaris (otot-otot pelapis 

lambung) sedangkan gastritis akut hemoragic disebut hemoragic  karena 

pada penyakit ini akan dijumpai perdarahan mukosa lambung yang 

menyebabkan erosidan perdarahan mukosa lambung dalam berbagai 

derajat dan terjadi erosi yang berarti hilangnya kontinuitas mukosa 

lambung pada beberapa tempat, menyertai inflamasi pada mukosa 

lambung tersebut. (Hirlan,2010). 

 

b. Gastritis Kronis  
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Menurut Muttaqin,(2011) Gastritis kronis adalah suatu peradangan 

permukaan mukosa lambung yang bersifat menahun. Gastritis kronik 

diklasifikasikan dengan tiga perbedaan sebagai berikut: 

1) Gastritis superfisial, dengan manifestasi kemerahan; edema, serta 

perdarahan dan erosimukosa. 

2) Gastritisatrofik, dimana peradangan terjadi diseluruh lapisan mukosa 

pada perkembanganya dihubungkan dengan ulkus dan kanker 

lambung, serta anemia pernisiosa. Hal ini merupakan karakteristik 

dari penurunan jumlah sel parietal dan selchief. 

3) Gastritis hipertrofik, suatu kondisi dengan terbentuknya nodul-nodul 

pada mukosa lambung yang bersifat iregular, tipis, dan hemoragik. 

3. Faktor-Faktor Kekambuhan Gatritis  

a. Stres adalah reaksi tubuh tidak spesifik terhadap kebutuhan tubuh 

yang terganggu. Stres suatu fenomena yang sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari dan tidak dapat dihindari setiap orang. Stres 

memberikan dampak secara total pada individu seperti dampak 

fisiksosial, psikologik, dan spiritual (Phatmanathan &Husada,2013). 

b. Pola makan menggambarkan perilaku seseoarang yang berhubungan 

dengan kebiasaan makan yang tidak teratur, meliputi frekuensi 

makan, jenis makan dan jumlah makan. Beberapa jenis makanan 

yang mengandung gas, asam, pedas, dan konsumsi minuman soda 

termasuk dalam makanan dan minuman yang merangsang saluran 

pencernaan. Apabila makanan dikonsumsi dalam jumlah yang 
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banyakdapat mengiritasi lambung dan memicu terjadinya 

kekambuhan gastritis (Sulastri, 2012). 

4. Etiologi 

Penyebab utama gastritis adalah bakteri Helicobacter pylori, virus 

atau parasit lainnya juga dapat menyebabkan gastritis. Contributor 

gastritis akut adalah meminum alkohol secara berlebihan, infeksi dari 

kontaminasi makanan yang dimakan, dan penggunaan kokain. 

Kortikosteroid juga dapat menyebabkan gastritis seperti NSAID aspirin 

dan ibuprofen (Dewit, Stromberg & Dallred, 2016).Menurut Gomez 

(2012). 

Penyebab gastritis adalah sebagai berikut : 

1) Infeksi bakteri. 

2) Sering menggunakan pereda nyeri. 

3) Konsumsi minuman alkohol yang berlebihan. 

4) Stress. 

5) Autoimun  

Selain penyebab gastritis diatas, ada penderita yang merasakan 

gejalanya dan ada juga yang tidak. Beberapa gejala gastritis di antaranya: 

1) Nyeri epigastrium. 

2) Mual . 

3) Muntah. 

4) Perut terasa penuh. 

5) Muntah darah. 

6) Bersendawa. 
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5. Manifestasi Klinis Gastritis 

a. Manifestasi Klinis Gastritis Akuta. 

1) Nyeri pada ulu hati 

2) Mual dan muntah 

3) Perut kembung 

4) Anoreksia 

b. Manifestasi Klinis Gastritis Kronisa. 

1) Nyeri menetap pada epigastrium 

2) Anoreksia  

3) Perasaan penuh di dalam perut 

4) Mual dan muntah 

5) Hematemesis melena (perdarahan pada saluran cerna) 

6. Patofisiologi 

Patofisiologi dasar dari gastritis adalah gangguan keseimbangan 

faktor agresif (asam lambung dan pepsin) dan faktor defensif 

(ketahanan mukoso). Penggunaan aspirin atau obat anti inflamasi 

non steroid (AINS) lainnya, obat-obatan kortikosteroid, 

penyalahgunaan alkohol, menelan substansi erosif, merokok, atau 

kombinasi dari faktor- faktor tersebut dapaat mengancam ketahanan 

mukosa lambung. 

Gastritis dapat menimbulkan gejala berupa nyeri, sakit, atau 

ketidak nyamanan yang terpusat pada perut bagian atas (Sukarmin, 

2012). Gaster memiliki lapisan epitel mukosa yang secara konstan 

terpapar oleh berbagai faktor endogen yang dapat mempengaruhi 



20 
 

integritas mukosanya, seperti asam lambung, pepsinogen/pepsin dan 

garam empedu. Sedangkan faktor eksogennya adalah obat-obatan, 

alkohol dan bakteri yang yang dapat merusak integritas epitel 

mukosa lambung, misalnya Helicobacter pylori. Oleh karena itu 

gaster memiliki dua faktor yang sangat melindungi integritas 

mukosanya,yaitu faktor defensif dan faktor agresif (Sukarmin, 

2012). 

Obat-obatan,alkohol,pola makan yang tidak teratur, stress, dan 

lain-lain dapat merusak mukosa lambung, mengganggu pertahanan 

mukosa lambung, dan memungkinkan difusi kembali asam pepsin ke 

dalam jaringan lambung, hal ini menimbulkan peradangan nekrosis 

dapat mengakibatkan perporasi dinding lambung dengan akibat 

berikutnya pendarahan dan peritonitis (Sukarmin, 2012). 

 


